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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Konsep Pengetahuan 

2.1.1. Pengertian 

 Menurut Morley (dalam Limsah Silalahi, 2019:228) menyatakan bahwa 

pengetahuan merupakan dasar dari sebuah tindakan. Sebelum individu bertidak, 

biasanya didahului dengan tahu, setelah itu mempunyai inisiatif untuk melakukan 

suatu tindakan. Adanya dasar pengetahuan pada perilaku tertentu membuat 

perilaku tersebut bertahan lebih lama. Pengetahuan sangat dibutuhkan untuk 

dapat mengubah masyarakat dengan lebih mudah kearah yang lebih baik. ”Tahu” 

merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah, yang artinya mengingat 

suatu materi yang pernah dipelajari. Mengingat kembali sesuatu materi yang 

diterima sebelumnya (recall) termasuk kedalam “Tahu”. 

 

2.1.2. Tingkat Pengetahuan 

 Menurut Notoatmodjo, 2018 dalam made sudarma dkk 2021, 

Pengetahuan mempunyai 6 tingkatan, yaitu:  

1. Tahu (Know)  

 Tingkat pengetahuan yang paling rendah ini hanya sebatas mengingat 

kembali pelajaran yang telah didapatkan sebelumnya, seperti mendefinisikan, 

menyatakan, menyebutkan, dan menguraikan. 

2. Memahami (Comprehension) 

 Pada tahap ini Pengetahuan yang dimiliki sebagai keterampilan dalam 

menjelaskan mengenai objek ataupun sesuatu dengan tepat titik seseorang 

mampu menjelaskan, menyimpulkan, dan menginterpretasi objek atau 

sesuatu yang telah dipahami sebelumnya. 

3. Aplikasi (Aplication)  

 Objek yang telah dipahami sebelumnya dan sudah menjadi materi, 

selanjutnya diaplikasikan atau diterapkan pada keadaan atau lingkungan 

yang sebenarnya. 
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4. Analisis (Analysis)  

 Pengelompokan suatu objek ke dalam unsur yang dimiliki keterkaitan satu 

sama lain serta mampu menggambarkan dan membandingkan atau 

membedakan. 

5. Sintesis (Synthesis) 

 Perencanaan dan penyusunan kembali komponen pengetahuan ke dalam 

satu pola baru yang komprehensif. 

6. Evaluasi (Evaluation) 

 Penilaian terhadap suatu objek serta dideskripsikan sebagai sistem 

perencanaan, perolehan, dan penyediaan data guna menciptakan alternatif 

keputusan. 

 

2.1.3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut Mubarak (2021), ada 7 faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

seseorang, yaitu :  

A. Faktor internal 

1. Pendidikan  

 Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang kepada orang 

lain terhadap suatu hal agar mereka dapat memahami. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa makin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah pula 

mereka menerima informasi, dan pada akhirnya makin banyak pula 

pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya, jika seseorang tingkat 

pendidikannya rendah, akan menghambat perkembangan sikap seseorang 

terhadap penerimaan informasi dan nilai-nilai baru diperkenalkan. 

2. Pekerjaan 

 Lingungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

3. Umur 

 Dengan bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan pada 

aspek psikis dan psikologis (mental). Pertumbuhan fisik secara garis besar 

ada 4 kategori perubahan, yaitu perubahan ukuran, perubahan proporsi, 

hilangnya ciri-ciri lama dan timbulnya ciri-ciri baru. Ini terjadi akibat 
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pematangan fungsi organ. Pada aspek psikologis dan mental taraf berpikir 

seseorang semakin matang dan dewasa. 

4. Minat 

 Sebagai suatu kecenderungan atau keinginan yang tinggi terhadap 

sesuatu. Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu 

hal dan pada akhirnya diperoleh pengetahuan yang lebih dalam. 

5. Pengalaman 

 Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami seseorang 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Ada kecenderungan pengalaman 

yang baik seseorang akan berusaha untuk melupakan, namun jika 

pengalaman terhadap objek tersebut menyenangkan maka secara psikologis 

akan timbul kesan yang membekas dalam emosi sehingga menimbulkan 

sikap positif. 

B. Faktor Eksternal 

1. Kebudayaan 

 Kebudayaan lingkungan sekitar, apabila dalam suatu wilayah mempunyai 

budaya untuk menjaga kebersihan lingkungan maka dapat sangat mungkin 

masyarakat sekitarnya mempunyai sikap untuk selalu menjaga kebersihan 

lingkungannya. 

2. Informasi 

 Kemudahan memperoleh informasi dapat membantu mempercepat 

seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang baru. 

 

2.1.4. Pengukuran Tingkat Pengetahuan 

 Menurut Arikunto (2021), diinterpretasikan dengan skala yang bersifat 

kualitatif, yaitu : 

1. Baik 

Bila subyek mampu menjawab dengan benar 76% - 100% dari seluruh 

pertanyaan 

2. Cukup 

Bila mampu menjawab dengan benar 56% - 75% dari seluruh pertanyaan 

3. Kurang  

Bila subyek mampu menjawab dengan benar <56% dari seluruh pertanyaan. 
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2.2.  Diabetes Melitus  

2.2.1. Pengertian 

 Diabeiteis Meilitus teirmasuk keilompok peinyakit meitabolik yang dikateiristik 

kan oleih tingginya kadar glukosa dalam darah atau hipeirglikeimia kareina eifeik 

seikreisi insulin, eifeik keirja insulin atau kombinasi keiduanya ( ADA, 2003 dalam 

Santi Damayanti 2021 : 5 ). Diabeiteis Meilitus adalah suatu gangguan 

meitabolismei karbohidrat, proteiin dan leimak akibat dari keitidakseiimbangan 

antara keiteirseidiaan insulin deingan keibutuhan insulin. Gangguan teirseibut dapat 

beirupa deifisieinsi insulin absolut, gangguan peingeiluaran insulin oleih seil Beita 

pankreias, keitidakade ikuatan atau keirusakan pada reiseiptor, produksi insulin yang 

tidak aktif dan keirusakan insulin seibeilum beikeirja (Sudoyono eit.al, 2006 dalam 

Santi Damayanti, 2021). Diabeiteis Meilitus tipei 2 di karakteiristikkan deingan 

hipeirglikeimia, reisiste insi insulin dan keirusakan reilatif seikreisi insulin (Soeigondo 

dkk dalam Santi Damayanti, 2021). Diabeiteis meirupakan peinyakit kronik, 

progreisif yang dikarakteiristikkan deingan keitidakmampuan tubuh untuk 

meilakukan meitabolismei karbohidrat, leimak, dan proteiin awal teirjadinya 

hipeirglikeimia ( kadar gula yang tinggi dalam darah) (Black dan Hawk dalam Santi 

Damayanti, 2021).  

 Dalam kondisi normal seijumlah glukosa dari makanan akan beirsirkulasi 

didalam darah, kadar glukosa dalam darah diatur oleih insulin, yaitu hormon yang 

diproduksi oleih pankreias, beirfungsi meingontrol kadar glukosa dalam darah 

deingan cara meingatur peimbeintukan dan peinyimpanan glukosa. Pada pasiein 

Diabeiteis Meilitus, seil-seil dalam tubuh beirheinti beireispon teirhadap insulin atau 

pankreias beirheinti meimproduksi insulin, hal ini meingakibatkan hipeirglikeimia 

seihingga dalam waktu teirteintu dapat meinyeibabkan komplikasi meitabolik akut, 

seilain itu dalam jangka panjang hipeirglikeimia meinyeibabkan komplikasi 

makrovaskular, komplikasi mikrovaskular dan komplikasi neiuropatik (Smeiltzeir 

eit.al, 2008 dalam Santi Damayanti, 2021). Kondisi kronik hipeirglikeimi pada 

pasiein diabeiteis beirhubungan deingan keirusakan jangka panjang, disfungsi dan 

keigagalan organ teirutama mata, ginjal, saraf, dan peimbuluh darah (ADA, 2008 

dalam Santi Damayanti, 2021). 
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2.2.2. Karakteristik Diabetes Melitus 

Dikutip dari klasifikasi Diabeiteis Meilitus oleih WHO (WHO, 2019). 

1. Diabeiteis Meilitus tipei 1 

Karakteiristik Diabeiteis Meilitus tipei 1 keirusakan seil Beita pankreias yang 

diseibabkan oleih proseis autoimun dan teirjadi deifisieinsi insulin yang absolut. 

Tanda yang lain yaitu adanya anti glutamic acid deisar bosilasei, seil langeirhan 

atau antibodi insulin yang teirideintifikasi me ilalui proseis autoimun yang 

meinyeibabkan teirjadinya keirusakan seil Beita pankreias (Bayneist, 2015). 

Seimua Diabeiteis Meilitus tipei 1 meimbutuhkan insulin untuk meimpeirtahankan 

batas glukosa darah yang normal. 

2. Diabeiteis Meilitus tipei 2 

Pasiein Diabeiteis Meilitus pada umumnya meingalami keigeimukan seicara 

sisteiral. Keigeimukan teirseibut meirupakan akibat dari reisisteinsi insulin dalam 

tubuh pasiein titik pasiein Diabeiteis Meilitus tipei 2 dapat juga meingalami 

hipeirteinsi, hipeirkoleisteiroleimia. Faktor yang beirkontribusi teirjadinya Diabeite is 

Meilitus tipei 2 yaitu adanya riwayat keiluarga peindeirita Diabeiteis Meilitus, 

keigeimukan, usia dan kurang olahraga. Diabe iteis meilitus tipei 2 beirvariasi, 

mulai yang dominan reisisteinsi insulin diseirtai deifisieinsi insulin reilatif sampai 

yang dominan deifeict seikreisi insulin diseirtai reisisteinsi insulin (PEiRKEiNI, 

2021). 

3. Diabeiteis Meilitus Geistasional 

Diabeiteis Meilitus Geistasional yaitu wanita yang meingalami Diabeiteis Meilitus 

seilama keihamilannya. Keibanyakan wanita meingalami Diabeiteis Meilitus 

geistasional pada trimeisteir keitiga keihamilan (Bayneist, 2015). Diabeiteis yang 

didiagnosis pada trimeisteir keidua atau keitiga keihamilan Diabeiteis Meilitus di 

mana seibeilum keihamilan tidak didapatkan diabeiteis (PEiRKEiNI, 2021). 

4. Diabeiteis Meilitus speisifik tipei lain 

Tipei Diabeiteis Me ilitus yang diseibabkan oleih be irbagai faktor yang beilum jeilas 

dikeilompokkan dalam keilompok ini titik yang teirmasuk dalam keilompok ini 

yaitu keilainan geineitik pada fungsi seil beita yang seiring diseibut maturity-onseit 

diabeiteis in youth (MODY) (Bayneist, 2015). Jeinis lain juga teirmasuk 

gangguan pada pankreias seipeirti pankreiatitis, sistik pankreias dan eindokrin 

pati. 
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2.2.3. Faktor - Faktor Resiko Diabetes Melitus 

 Meinurut sudoyono (2006) dalam Santi Damayanti (2021), faktor-faktor 

risiko teirjadinya diabeiteis meilitus antara lain :  

1. Faktor keiturunan (Geineitik) 

 Riwayat keiluarga deingan Diabeiteis Meilitus tipei 2 akan meimpunyai 

peiluang meindeirita Diabeiteis meilitus seibeisar 15% dan risiko meingalami 

intoleiransi glukosa yaitu keitidakmampuan dalam meitabolismei karbohidrat 

seicara normal seibeisar 30% (Leimonei dan Burkei, 2008 dalam Santi 

Damayanti 2021), faktor geineitik dapat langsung meimpeingaruhi seil Beita dan 

meingubah keimampuannya untuk meingeinali dan meinyeibarkan rangsang 

seikreitoris insulin. Keiadaan ini meiningkatkan keireintanan individu teirseibut 

teirhadap faktor-faktor lingkungan yang dapat meingubah inteigritas dan fungsi 

seil beita pankreias. Seicara geineitik reisiko diabeiteis meilitus tipei 2 

meiningkatkan pada saudara keimbar monozigotik seiorang diabeiteis meilitus 

tipei 2, Ibu dari neionatus yang beiratnya leibih dari 4 kg individu deingan gein 

obeisitas, ras atau eitnis teirteintu yang meimpunyai insidein tinggi teirhadap 

Diabeiteis Meilitus (Pricei dan Wilson, 2002 dalam Santi Damayanti 2021). 

2. Obeisitas 

 Obeisiitas atau keigeimukan yaiitu keileibiihan beirat badan ≥ 20% darii beirat 

iideial atau BMI i (body mass Iindeix) ≥ 27kg/m². Keigeimukan meinyeibabkan 

beirkurangnya jumlah reiseiptor iinsuliin yang dapat beikeirja dii dalam seil pada 

otot skeileital dan jariingan leimak. Hal iinii diinamakan reisiisteinsii iinsuliin peiriifeir. 

Keigeimukan juga meirusak keimampuan seil Be ita untuk meileipas iinsuliin saat 

teirjadii peiniingkatan glukosa darah (Smeiltze ir eit. al, 2008 dalam Santi i 

Damayantii 2021). 

3. Usiia 

 Faktor usiia yang reisiiko meindeiriita Diiabeiteis Meiliitus tiipei 2 adalah usiia di i 

atas 30 tahun hal iinii kareina adanya peirubahan anatomiis fiisiiologiis dan 

biiokiimiia. Peirubahan diimulaii darii tiingkat seil, ke imudiian beirlanjut pada tiingkat 

jariingan dan akhiirnya pada tiingkat organ yang dapat meimpeingaruhi i 

homeiostasiis. Seiteilah seiseiorang meincapaii umur 30 tahun maka kadar 

glukosa darah naiik 1-2 mg% tiiap tahun saat puasa dan akan naiik 6-13% 

pada 2 jam seiteilah makan, beirdasarkan hal teirseibut bahwa umur meirupakan 
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faktor utama teirjadiinya keinaiikan reileivansii diiabeiteis seirta gangguan toleiransi i 

glukosa (Sudoyono eit. al, 2009 dalam Santii Damayantii 2021). 

4. Teikanan darah 

 Seiseiorang yang beiriisiiko meindeiriita Diiabeiteis Meiliitus adalah yang 

meimpunyaii teikanan darah tiinggii atau hiipeirteinsii yaiitu teikanan darah kurang 

leibiih darii 140/90 mmHg pada umumnya pada Diiabeiteis Meiliitus meindeiriita 

juga hiipeirteinsii. Hiipeirteinsii yang tiidak diikeilola deingan baiik akan 

meimpeirceipat keirusakan pada giinjal dan keiliianan kardiiovaskuleir. Seibaliiknya 

apabiila teikanan darah dapat diikontrol maka akan meimproteiksii teirhadap 

kompliikasii miikro dan makro vaskuleir yang diiseirtaii peingeilolaan hiipeirkiimiia 

yang teirkontrol. Patogeineisiis hiipeirteinsii pada peindeiriita Diiabeiteis Meiliitus tiipe i 

2 sangat komple iks banyak faktor yang meimpeingaruhii pada peiniingkatan 

teikanan darah tiitiik padat Diiabeiteis Meiliitus faktor teirseibut adalah: reisiisteinsi i 

iinsuliin, kadar glukosa darah plasma obeisiitas seilaiin faktor laiin pada siisteim 

otoreigulasii peingaturan teikanan darah (Sudoyono, 2006 dalam Santi i 

Damayantii 2021). 

5. Aktiiviitas fiisiik 

 Aktiiviitas fiisiik yang kurang meinyeibabkan reisiisteinsii iinsuliin pada Diiabeiteis 

Meiliitus tiipei 2 ( soeigondo, Soeiwondo, dan Subeiktii 2009 dalam Santi i 

Damayantii (2021). Meinurut keitua Iindoneisiia diiabeiteis associiatiion (peirsadiia), 

soeigondo bahwa Diiabeiteis Meiliitus tiipei 2 seilaiin faktor geineitiik, juga biisa 

diipiicu oleih liingkungan yang meinyeibabkan peirubahan gaya hiidup tiidak seihat 

seipeirtii makanan beirleibiihan (beirleimak dan kurang seirat), kurang aktiiviitas 

fiisiik, streis. Diiabeiteis Meiliitus tiipei 2 seibeinarnya dapat diikeindaliikan atau 

diiceigah teirjadiinya meilaluii gaya hiidup seihat seipeirtii makanan seihat dan 

aktiiviitas fiisiik teiratur. 

6. Kadar koleisteirol  

 Kadar HDL koleisteirol kurang leibiih darii 35mg/dL (0,09 mmol/L) dan atau 

kadar triigliiseiriida  259 mg/dL (2,8 mmol/L) (sudoyono, 2009 dalam Santi i 

Damayantii 2021). 

7. Streis 

 Streis muncul keitiika ada keitiidakcocokan antara tuntutan yang diihadapi i 

deingan keimampuan yang diimiiliikii diiabeiteis yang meingalamii streis dapat 

meirubah pola makan latiihan peinggunaan obat yang biiasanya diipatuhii dalam 
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hal iinii meinyeibabkan teirjadiinya hiipeirgliikeimiia (Smeiltzeir dan barei, 2002 

dalam Santii Damayantii 2021). 

8. Riiwayat diiabeiteis geistasiional 

 Waniita yang meimpunyaii riiwayat diiabeiteis geistasiional atau meilahiirkan 

bayii deingan beirat badan lahiir leibiih darii 4 kiilo meimpunyaii riisiiko untuk 

meindeiriita diiabeiteis meiliitus tiipei 2 tiitiik Diiabeiteis Meiliitus tiipei iinii teirjadii keitiika 

iibu hamiil gagal meimpeirtahankan eiugliikeimiia (kadar glukosa darah normal). 

Faktor riisiiko Diiabeiteis Meiliitus gastasiional adalah riiwayat keiluarga, obeisiitas 

dan gliikosuriia. Diiabeiteis Meiliitus tiipei iinii diijumpaii pada dua sampaii liima 

peirsein populasii iibu hamiil. Biiasanya gula darah akan keimbalii normal seiteilah 

meilahiirkan, namun reisiiko iibu untuk meindapatkan Diiabeiteis Meiliitus tiipei 2 dii 

keimudiian harii cukup beisar (Smeiltzeir eit. al. 2008 dalam Santii Damayantii 

2021). 

 

2.2.4. Manifestasi Klinis 

 Seicara umum maniifeistasii kliiniis diiabeiteis meiliitus hampiir sama pada 

seimua tiipei Diiabeiteis Meiliitus. Keiluhan yang umum teirjadii pada diiabeiteis meiliitus 

yaiitu peinurunan beirat badan yang tanpa diisadarii oleih pasiiein, banyak miinum 

(polyphagiia) (WHO, 2020). Diiteimukan juga adanya keiluhan pada pasiiein 

Diiabeiteis Meiliitus seipeirtii konstiipasii, keileilahan, pandangan kabur dan kandiidiiasiis 

(Bayneist, 2015). Keiluhan laiin pada pasiiein diiabeite is meiliitus yaiitu leimah badan, 

keiseimutan, gatal, mata kabur, dan diisfungsii eireiksii pada priia, seirta pruriitus vulva 

pada waniita (Peirkeinii, 2021 dalam Deiwa putu dkk 2022). 

 Geijala darii Diiabeiteis Meiliitus tiipei 1 yaiitu rasa haus yang abnormal, mulut 

keiriing, seiriing keinciing, kurang eineirgii dan keileilahan, rasa lapar yang meineitap, 

keihiilangan beirat badan seicara tiiba-tiiba, ngompol saat tiidur malam, pandangan 

kabur. Geijala Diiabeiteis Meiliitus tiipei 2 yaiitu rasa haus yang beirleibiihan dan mulut 

keiriing, seiriing keinciing dalam jumlah yang banyak, kurang eineirgii dan rasa leilah 

yang eikstreim, keise imutan pada kakii dan tangan, iinfeiksii jamur pada kuliit, 

peinyeimbuhan luka yang lama, dan pandangan kabur ( I inteirnatiional Diiabeiteis 

Feideiratiion, 2017 dalam Deiwa putu dkk 2022). 
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2.2.5. Komplikasi  

 Meinurut Black & hwaks (2005) dalam Santii Damayantii (2021), 

meingklasiifiikasiikan kompliikasii diiabeiteis meiliitus meinjadii dua keilompok beisar 

yaiitu kompliikasii akut dan kompliikasii kroniis. 

1. Akut 

Teirjadii akiibat keitiidakseiiimbangan akut kadar glukosa darah, yaiitu : 

hiipogliikeimiia, diiabeitiikasiidosiis dan hiipeirgliikeimiia hiipeirospolar non keitosiis. 

Hiipogliikeimiia seicara harfiiah beirartii kadar glukosa darah dii bawah normal. 

Hiipogliikeimiia meirupakan kompliikasii akut Diiabe iteis Meiliitus yang dapat teirjadi i 

seicara beirulang dan dapat meimpeirbeirat peinyakiit diiabeiteis bahkan 

meinyeibabkan keimatiian (Cyeir 2005 dalam Santii Damayantii 2021). 

Hiipogliikeimiia diiabeitiik (iinsuliin reiactiion) teirjadii kareina peiniingkatan iinsuliin 

dalam darah dan peinurunan kadar glukosa darah yang diiakiibatkan ole ih 

teirapii iinsuliin yang tiidak adeikuat (Tomky, 2005  dalam Santii Damayantii 

2021). 

 Hiipogliikeimiia seiriing diideifiiniisiikan seisuaii de ingan gambaran kliiniisnya dan 

diiklasiifiikasiikan be irdasarkan Triiad Whiipplei, yaiitu :  

a. Keiluhan yang meinunjukkan adanya kadar glukosa darah plasma 

yang reindah. 

b. Keiadaan glukosa darah yang reindah ( < 3 mmol/L hiipogliikeimiia pada 

diiabeiteis. 

c. Hiilangnya seicara ceipat keiluhan seisuaii keilaiinan biiokiimiiawii diikoreiksii. 

Beirdasarkan kriiteiriia dii atas hiipofiikiimiia diiabeitiik diibagii seibagaii beiriikut :  

a. Hiipogliikeimiia riingan : siimptomatiik, dapat diiatasii seindiirii, tiidak ada 

gangguan aktiiviitas seiharii-harii yang nyata. 

b. Hiipogliikeimiia seidang : siimptomatiik dapat diiatasii seindiirii dan 

meiniimbulkan gangguan aktiiviitas seiharii-harii yang nyata. 

c. Hiipogliikeimiia beirat : seiriing (tiidak seilalu) tiidak siimptomatiik, kareina 

gangguan kogniitiif, pasiiein tiidak mampu meingatasii seindiirii :  

1. Meimbutuhkan bantuan orang laiin te itapii tiidak meimbutuhkan teirapii 

pareinteiral. 

2. Meimeirlukan teirapii pareinteiral. 

3. Diiseirtaii koms atau keijang. 
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2. Kroniis 

 Kompliikasii kroniis teirdiirii darii kompliikasii makrovaskuleir miikrovaskuleir dan 

neiuropatii :  

a. Kompliikasii maskovaskular  

Kompliikasii iinii diiakiibatkan kareina peirubahan ukuran diiameiteir peimbuluh 

darah tiitiik peimbuluh darah akan meineibal, skleirosiis dan tiimbul sumbatan 

(occlusiion) akiibat plaquei yang meineimpeil. Kompliikasii makrovaskuleir 

yang paliing seiriing teirjadii adalah: peinyakiit arteirii koroneir, peinyakiit ceireit 

browvaskuleir dan peinyakiit vaskuleir peiriifeir (Smeiltzeir eit. al, (2008) dalam 

Santii Damayantii 2021). 

b. Kompliikasii miikrovaskuleir 

Peirubahan miikrovaskuleir meiliibatkan keilaiinan struktur dalam meimbran 

peimbuluh darah keiciil dan kapiileir. Keilaiinan pada peimbuluh darah iinii 

meinyeibabkan diindiing peimbuluh darah meineibal, dan meingakiibatkan 

peinurunan peirfusii jariingan. Kompliikasii miikrovaskuleir teirjadii dii reitiina 

yang meinyeibabkan reitiinopatii diiabeitiik dan diigiital meinyeibabkan neifropatii 

diiabeitiik. (Sudoyono eit. al, 2008 dalam Santii Damayantii 2021). 

c. Kompliikasii ne iuropatii 

Neiuropatii diiabeitiik meirupakan siindroma peinyakiit yang meimpeingaruhi i 

seimua jeiniis saraf, yaiitu saraf peiriifeir otonom dan spiinal (sudoyono eit. al, 

2006 dalam Santii Damayantii 2021). Kompliikasii neiuropatii peiriifeir dan 

otonom meiniimbulkan peirmasalahan dii kakii, yaiitu beirupa ulkus kaki i 

diiabeitiik, pada umumnya tiidak teirjadii dalam 5-10 tahun peirtama seiteilah 

diidiiagnosiis, teitapii tanda-tanda kompliikasii mungkiin diiteimukan pada saat 

mulaii teirdiiagnosiis Diiabeiteis Meiliitus tiipei 2 kareina Diiabeiteis Meiliitus yang 

diialamii pasiiein tiidak teirdiiagnosiis seilama beibeirapa tahun (Smeiltzeir eit. 

al, 2008 dalam Santii Damayantii 2021). 

 

2.2.6. Penatalaksanaan Diabetes Melitus 

 Tujuan utama teirapii diiabeiteis adalah meinormalkan aktiiviitas iinsuliin dan 

kadar glukosa darah untuk meingurangii kompliikasii yang diitiimbulkan akiibat 

diiabeiteis meiliitus tiitiik caranya yaiitu meinjaga kadar glukosa darah dalam batas 

normal tanpa teirjadii hiipogliikeimiia seirta meimeiliihara kualiitas hiidup yang baiik. Ada 
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liima komponein dalam peinatalaksanaan diiabeiteis tiipei 2 yaiitu teirapii nutriisii (diieit) 

latiihan fiisiik, peimantauan, teirapii farmakologii dan peindiidiikan (Smeiltzeir eit. al, 

2008 dalam Santii Damayantii 2021). 

1. Manajeimein diieit  

 Tujuan umum peinatalaksanaan diieit pasiiein Diiabeiteis Meiliitus antara laiin: 

meincapaii dan meimpeirtahankan kadar glukosa darah dan liipiid meindeikati i 

normal, meincapaii dan meimpeirtahankan beirat badan dalam batas normal 

±10% darii beirat badan iidaman, meinceigah kompliikasii akut dan kroniik, seirta 

meiniingkatkan kualiitas hiidup (Suyono, 2009 dalam Santii Damayantii 2021). 

Bagii pasiiein obeisiitas, peinurunan beirat badan, meirupakan kuncii dalam 

peinanganan diiabeiteis meiliitus tiitiik peinurunan beirat badan riingan atau seidang 

5-10% darii total beirat badan teilah meinunjukkan peirbaiikan dalam meingontrol 

diiabeiteis meiliitus tiipei 2 (Smeiltzeir eit. al, 2008 dalam Santii Damayantii 2021). 

Peinatalaksanaan nutriisii diimulaii darii meiniilaii kondiisii pasiiein, salah satunya 

meiniilaii status giizii tiitiik peiniilaiian status giizii deingan meinghiitung iindeiks massa 

tubuh atau IiMT = BN (Kiilogram)/TB2 (meiteir) untuk meiliihat apakah peindeiriita 

Diiabeiteis Meiliitus meingalamii keigeimukan atau obeisiitas, normal atau kurang 

giizii. IiMT normal pada orang deiwasa antara 18,5-25 (Suyono, 2009 dalam 

Santii Damayantii 2021). 

2. Latiihan fiisiik (Olahraga) 

 Olahraga meingaktiivasii iikatan iinsuliin dan reiseiptor iinsuliin dii meimbran 

plasma seihiingga dapat meinurunkan kadar glukosa darah tiitiik latiihan fiisiik 

yang rutiin meimeiliihara beirat badan normal deingan iindeiks massa tubuh atau 

BMI i  25 (Adiisa dkk 2009 ; Caseiy dkk 2010 dalam Santii Damayantii 2021). 

Manfaat latiihan fiisiik adalah meinurunkan kadar pukulan saudara deingan 

meiniingkatkan pe ingambiilan glukosa oleih otot dan meimpeirbaiikii peimakaiian 

iinsuliin, meimpeirbaiikii siirkulasii darah dan tonus otot, meingubah kadar leimak 

darah yaiitu meiniingkatkan kadar HDL sampaii koleisteirol dan meinurunkan 

kadar koleisteirol total seirta triigliiseiriida (Sudoyo eit. al, 2009 dalam Santi i 

Damayantii 2021). 

 Seimua manfaat iinii peintiing bagii pasiiein Diiabeiteis Meiliitus meingiingat 

adanya peiniingkatan rasiio untuk teirkeina peinyakiit kardiiovaskular pada 

diiabeiteis (Smeiltzeir eit. al, 2008 dalam Santii Damayantii 2021). Pada studii 

yang laiin diikatakan bahwa pada pasiiein Diiabeiteis Meiliitus tiipei 2 teirjadii 
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peinurunan kapasiitas miitokondriia pada otot skeileital yang meinyeibabkan 

peiniingkatan reisiiko gangguan fiisiik dan aktiiviitas fiisiik atau olahraga dapat 

meimpeirbaiikii kondiisii teirseibut (Toleido eit. al, 2007 dalam Santii Damayantii 

2021). 

3. Peimantauan kadar gula darah 

 Peimantauan kadar glukosa darah seicara mandiirii atau seilf moniitoriing 

blood glucosei (SMBG) meimungkiinkan untuk deiteiksii dan meinceigah 

hiipeirgliikeimiia atau hiipogliikeimiia, pada akhiirnya akan meingurangii kompliikasii 

diiabeitiik jangka panjang peimeiriiksaan iinii sangat diianjurkan bagii pasiiein 

deingan peinyakiit Diiabeiteis Meiliitus yang tiidak stabiil, keiceindeirungan untuk 

meingalamii keitosiis beirat, hiipeirgliikeimiia dan hiipogliikeimiia tanpa geijala riingan. 

Kaiitannya deingan peimbeiriian iinsuliin, dosiis iinsuliin yang diipeirlukan pasiiein 

diiteintukan oleih kadar glukosa darah yang akurat. Smbg teilah meinjadii dasar 

dalam meimbeiriikan teirapii iinsuliin (Smeiltzeir eit. al, 2008 dalam Santii 

Damayantii 2021). 

4. Teirapii farmakologii 

 Tujuan teirapii iinsuliin adalah meinjaga kadar glukosa darah normal atau 

meindeikatii normal pada Diiabeiteis Meiliitus tiipei 2 iinsuliin teirkadang diipeirlukan 

seibagaii teirapii jangka panjang untuk meingeindaliikan kadar glukosa darah jiika 

deingan diieit, latiihan fiisiik dan obat hiipogliikeimiia oral (OHO) tiidak dapat 

meinjaga gula darah dalam reintang normal pada pasiiein Diiabeiteis Meiliitus tiipe i 

2 kadang meimbutuhkan iinsuliin seicara teimporeir seilama meingalamii sakiit, 

iinfeiksii keihamiilan, peimbeidahan atau beibe irapa keijadiian streis laiinnya 

(Smeiltzeir eit. al, 2008 dalam Santii Damayantii 2021). 

Beirdasarkan cara keirja OHO diibagii meinjadii tiiga golongan :  

a. Meimiicu produksii iinsuliin. 

b. Meiniingkatkan keirja iinsuliin (seinsiitiiviitas teirhadap iinsuliin). 

c. Peinghambat einziim Alfa glukosiidasei. 

5. Peindiidiikan keiseihatan 

 Peindiidiikan keiseihatan pada pasiiein Diiabeiteis Meiliitus diipeirlukan kareina 

peinatalaksanaan Diiabeiteis Meiliitus meimeirlukan peiriilaku peinanganan yang 

khusus seiumur hiidup tiitiik pasiiein tiidak hanya beilajar keiteirampiilan untuk 

meirawat diirii seindiirii meingguna meinghiindarii fluktuasii yang meindadak teitapi i 

juga harus meimiiliikii untuk meinghiindarii kompliikasii diiabeitiik jangka panjang 
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tiitiik pasiiein harus meingeirtii meingeinaii nutriisii, manfaat dan eifeik sampiing 

teirapii, latiihan, peirkeimbangan peinyakiitku mas strateigii peinceigahan, teikniik 

peingontrolan gula darah dan peinyeisuaiian teirhadap teirapii (Smeiltzeir eit. al, 

2008 dalam Santii Damayantii 2021). 

 

2.2.7. Prinsip Pengolahan Diabetes Melitus 

 Meinurut DR. Sarwono waspadjii 2022, Peingeilolahan diiabeiteis diikeinal 4 

piilar utama peingeilolaan yaiitu :  

1. Peinyuluhan  

2. Diieit Diiabeiteis meilliitus 

3. Latiihan jasmanii  

4. Obat hiipogliikeimiik 

 Seicara umum, peingeilolahan diiabeiteis diimulaii deingan peireincanaan 

makan dan latiihan jasmanii yang diipeirtahankan sampaii 4-8 miinggu. Apabiila 

seiteilah iitu kadar glukosa darah masiih beilum teirkeindalii baiik, peirlu diitambahkan 

obat hiipogliikeimiik oral (OHO) atau suntiikan iinsuliin seisuaii deigan iindiikasii. Dalam 

keiadaan deikompeinsasii meitaboliic miisalnya keitoasiidosiis, streiss beirat, 

peinurunan beirat badan deingan ceipat, peirlu seigeira diibeiriikan iinsuliin. 

 Untuk meiniilaii apakah teircapaii peingeindaliian diiabeiteis,peirlu diilaksanakan 

peimantauan kadar glukosa draah seicara teiratur. Darii peimantauan dapat 

diilakukan peinyeisuaiian takar makanan, latiihan jasmanii dan obat hiipogliikeimiik. Di i 

sampiing iitu dapat diikeitahuii seicara diinii adanya pe inurunan kadar glukosa darah 

seindiirii diirumah sangat diianjurkan pada pasiiein yang meinggunakan iinsuliin. 

 

2.2.8. Diet Diabetes Melitus  

1. Peingeirtiian diieit diiabeiteis 

Diieit atau peireincanaan makan adalah peingaturan cara makauntuk 

meingurangii reisiiko kompliikasii peinyakiit (Ameiriican Diiabeiteis Associiatiion, 

2015).  

2. Priinsiip diieit Diiabeiteis Meiliitus 

Priinsiip bagii peindeiriita Diiabeiteis Meiliitus adalah meingurangii dan meingatur 

konsumsii karbohiidrat seihiingga tiidak meinjadii beiban bagii meikaniisme i 

peingaturan gula darah. Diiabeiteis meiliitus pada dasarnya peinyusunan 

program diieit Diiabeiteis Meiliitus adalah : 
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a. Peinghiitungan jumlah kalorii peir harii seisuaii keibutuhan seitiiap peindeiriita. 

b. Meingarah kei beirat badan normal. 

c. Meinunjang peirtumbuhan. 

d. Meimpeirtahankan kadar glukosa darah dalam batas normal. 

e. Meinceigah atau meimpeirlambat beirkeimbangnya kompliikasii vascular. 

f. Seisuaii deingan keimampuan daya beilii seitiiap peindeiriita. 

g. Komposiisii seisuaii deingan pola makan peindeiriita seiharii-harii (Kriisnatutii 

dkk 2014). 

 Standar komposiisii makanan yang diianjurkan adalah karbohiidrat 60-70%, 

dan leimak 20 sampaii 25%, jumlah kandungan koleisteirol kurang darii 300 

mg/harii, beirasal darii sumbeir asam leimak tiidak jeinuh,  kandungan seirat 

seikiitar 25 gram/harii, kasus-kasus diiabeiteis deingan  hiipeirteinsii seibaiiknya 

meimbatasii konsumsii garam (Kriisnatutii dkk 2014). 

3. Tujuan Diieit Diiabeiteis Meilliitus 

 Tujuan umum peinatalaksanaan diieit Diiabeiteis Meilliitus pada diiabeiteis 

adalah :  

1. Meincapaii dan keimudiian meimpeirtahankan kadar glukosa darah 

meindeikatii normal. 

2. Meincapaii dan meimpeirtahankan liipiid meinde ikatii normal. 

3. Meincapaii dan meimpeirtahankan beirat badan agar seilalu dalam batas-

batas yang meimadaii atau beirat badan iidaman ±10%. 

4. Meinceigah kompliikasii akut dan kroniik.  

5. Meiniingkatkan kualiitas hiidup  

 

2.2.9. Syarat – Syarat Diet  

Syarat-syarat diieit pada pasiiein diiabeiteis meilliitus meinurut (Tutii dkk 2014) adalah :  

1. Eineirgii cukup untuk meincapapii dan meimpeirtahankan beirat badan normal. 

Keibutuuhan eineirgii diiteintukan deingan meimpeirhiitungkan keibutuhan untuk 

meitaboliilsmei basal seibeisar 25-30 kkal/kg BB normal, diiiitambah keibutuhan 

untuk aktiiviits fiisiik dan keiadaan khusus.  

2. Keibutuhan proteiiin normal, yaiitu 10-15% darii ke ibutuhan eineirgii total. 

3. Keibutuhan leimak seidang, yaiitu 20-25% darii keibutuhan eineirgii total dalam 

beintuk < 10% darii keibutuhan eineirgii total beirasal darii leimak jeinuh, 10% darii 

leimak tiidak jeinuh ganda, seidangkan siisanya darii leimak tiidak jeinuh tunggal. 
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4. Keibutuhan karbohiidrat adalah siisa darii keibutuhan eineirgii total, yaiitu 60%-

70%. 

5. Peinggunaan gula murnii dalam miinuman dan makanan tiidak diipeirboleihkan 

keicualii jumlahnya seidiikiit seibagaii bumbu. Biila kadar glukosa darah sudah 

teirkeindaliikan, diipeirboleihkan meingkonsumsii gula murnii sampaii 5% darii 

keibutuhan eineirgii total.  

6. Peinggunaan gula alteirnatiif dalam jumlah teirbatas, gulaalteirnatiif adalah 

bahan peimaniis seilaiin sakarosa. 

7. Asupan seirat diianjurkan 25g/harii deingan meingutamakan seirat larut aiir yang 

teirdapat diidalam sayur dan buah. Meinu se iiimbang rata-rata meimeinuhii 

keibutuhan seirat seiharii. 

8. Pasiiein Diiabeiteis Meiliitus deingan teikanan darah normal diipeirboleihkan 

meingkonsumsii natriium dalm beintuk garam dapur seipeirtii orang seihat, yaiitu 

3000mg/harii. 

9. Cukup viitamiin dan miineiral, apabiila asupan darii makanan cukup, 

peinambahan viitamiin dan miineiral dalam beintuk supleimein tiidak diipeirlukan. 

 

2.2.10. Penatalaksanaan Diet Diabetes Melitus 

Meinurut Sarwono 2022, Tujuan umum peinatalaksanaan diieit pada diiabeiteis 

adalah : 

a. Meincapaii dan keimudiian meimpeirtahankan kadar glukosa darah meindeikati i 

normal. 

b. Meincapaii dan meimpeirtahankan liipiid meindeikatii normal. 

c. Meincapaii dan meimpeirtahankan beirat badan agar seilalu dalam batas-batas 

yang meimadaii atau beirat badan iidaman kurang leibiih 10%. 

d. Meinceigah kompliikasii akut dan kroniik. 

e. Meiniingkatkan kualiitas hiidup 

 Dalam meingobatii pasiiein diiabeiteis meilliitus tiipei 2 tujuan yang akan 

diicapaii yaiitu meiniingkatkan kualiitas hiidup pasiiein. Tujuan peinatalaksanaannya 

meiliiputii jangka peindeik dan jangka panjang.Tujuan peilaksanaan jangka peindeik 

adalah meinghiilangkan keiluhan dan tanda Diiabeiteis Meilliitus, meimpeirtahankan 

rasa nyaman, dan meincapaii targeit peingeindaliian glukosa darah. Tujuan 

peilaksanaan jangka panjang adalah untuk meinceigah dan meinghambat 

progreisiiviitas kompliikasii makro dan miikro, seirta neiuropatii diiabeitiikum, seirta 
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tujuan akhiir  darii peinatalaksanaan diiabeiteis adalah meinurunkan mordiibiitas dan 

mortaliitas (Deicrolii, 2019). 

  

2.2.11. Kebutuhan Kalori Pada Pasien Diabetes Melitus  

 Cara untuk meineintukan keibutuhan kalorii pada DM yaiitu deingan 

meimpeirhiitungkan keibutuhan kalorii basal yang beisarnya 25-30 kkal/kg BB 

normal. Keibutuhan kalorii iinii dii peingaruhii oleih beibeirapa faktor (Eirnawatii, 2017), 

antara laiin : 

a. Jeiniis Keilamiin  

 Keibutuhan kalorii pada waniita leibiih keiciil darii pada priia, keibutuhan kalori i 

waniita seibeisar 25kkal/kgBB dan untuk priia seibeisar 30kkal/kgBB.  

b. Usiia  

 Peindeiriita DM usiia diiatas 40 tahun, keibutuhan kalorii diikurangii 5% untuk 

umur antara 40 dan 59 tahun, 10% untuk umur antara 60 dan 69 tahun, dan 

20% usiia diiatas 70 tahun. 

c. Beirat Badan  

 Keibutuhan kalorii pada peindeiriita yang meingalamii keigeimukan diikurangi i 

seikiitar 20-30% (teirgantung tiingkat keigeimukan) seidangkan pada peindeiriita 

yang kurus diitambah seikiitar 20-30% seisuaii deingan keibutuhan untuk 

meiniingkatkan beirat badan. Makanan seijumlah kalorii deingan komposiisii 

teirseibut diibagii dalam 3 porsii beisar untuk makan pagii (20%), siiang (30%), 

dan sorei (25%) seirta 2-3 porsii keiciil untuk makanan riingan (10-15%). 

 

2.3. Konsep Kepatuhan  

2.3.1. Pengertian  

 Keipatuhan adalah tiingkat seiseiorang dalam meilaksanakan suatu aturan 

dalam dan peiriilaku yang diisarankan. Keipatuhan meirupakan tiingkat seiseiorang 

dalam meilaksanakan peirawatan, peingobatan dan peiriilaku yang diisarankan oleih 

peirawat, dokteir atau teinaga keiseihatan laiinnya. Ke itiidakpatuhan adalah keiadaan 

diimana seiorang iindiiviidu atau keilompok beirkeiiingiinan untuk meimatuhii, teitapii ada 

faktor yang meinghalangii keipatuhan teirhadap naseihat yang beirkaiitan deingan 

keiseihatan yang diibeiriikan oleih profeisiional keiseihatan (Carpeiniito, 2014). 
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2.3.2. Faktor Yang Mendukung Kepatuhan 

 Meinurut Feiur Steiiin ada beibeirapa faktor yang meindukung siikap patuh, 

diiantaranya (Faktul, 2009) : 

1. Peindiidiikan  

 Peindiidiikan adalah suatu keigiiatan, usaha manusiia meiniingkatkan 

keipriibadiian atau proseis peirubahan peiriilaku meinuju keideiwasaan dan 

peinyeimpurnaan keihiidupan manusiia deingan jalan meimbiina dan 

meingeimbangkan poteinsii keipriibadiiannya, yang beirupa rohanii (ciipta, rasa, 

krasa) dan jasmanii. Domaiin peindiidiikan dapat diiukur darii (Notoatmodjo, 

2018) :  

a. Peingeitahuan teirhadap peindiidiikan yang diibeiriikan (Knowleidgei). 

b. Siikap atau tanggapan teirhadap mateirii peindiidiikan yang diibeiriikan.  

c. Prakteik atau tiindakan seihubungan deingan mateirii peindiidiikan yang 

diibeiriikan.  

2. Akomodasii 

 Suatu usaha diilakukan untuk meimahamii ciirii keipriibadiian pasiiein yang 

dapat meimpeingaruhii keipatuhan. Pasiiein yang mandiirii harus diiliibatkan 

seicara aktiif dalam program peingobatan. 

3. Modiifiikasii  

 Faktor liingkungan dan sosiial Meimbangun dukungan sosiial darii keiluarga 

dan teiman-teiman sangat peintiing, keilompok pe indukung dapat diibeintuk untuk 

meimbantu meimahamii keipatuhan teirhadap program peingobatan. 

4. Peirubahan modeil teirapii  

 Program peingobatan dapat diibuat seiseideirhana mungkiin dan pasiie in 

teirliihat aktiif dalam peimbuatan program teirseibut :  

a. Meiniingkatkan iinteiraksiiprofeissiional keiseihatan deingan pasiiein. 

b. Suatu hal yang peintiing untuk meimbeiriikan umpan baliik pada pasiiein 

seiteilah meimpeiroleih iinformasii diiagnosa.  

5. Meiniingkatkan iinte iraksii profeissiional  

 Keiseihatan de ingan pasiiein Suatu hal peintiing untuk meimbeiriikan umpan 

baliik pada pasiiein seiteilah meimpeiroleih iinformasii teintang diiagnosiis. Pasiiein 

meinbutuhkan peinjeilasan teintang kondiisii saat iinii, apa peinyeibabnya dan apa 

yang dapat meire ika lakukan deingan kondiisii seipeirt iitu. Suatu peinjeilasan 

teintang peinyeibab peinyakiit dan bagaiimana peingobatannya, dapat meimbantu 
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meiniingkatkan keipeircayaan pasiiein. Untuk meilakukan konsultasii dan 

seilanjutnya dapat meimbantu meiniingkatkan keipatuhan. 

 

2.3.3. Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan 

 Bragiista Guntur, 2016 beirpeindapat bahwa factor-faktor yang 

meimpeingaruhii tiingkat keipatuhan adalah se igala seisuatu yang dapat 

beirpeingaruh posiitiif seihiingga peindeiriita tiidak mampu lagii meimpeirtahankan 14 

keipatuhannya, sampaii meinjadii kurang patuh dan tiidakpatuh. Adapun faktor-

faktor yang meimpeingaruhii keipatuhan diiantaranya :  

a. Faktor Iintriinsiik  

 Faktor iintriinsiik adalah faktor yang tiidak peirlu rangsangan darii luar, yang 

beirasal darii diirii seindiirii, yang teirdiirii darii :  

1. Motiivasii  

Motiivasii adalah daya yang meinggeirakkan manusiia untuk beirpeiriilaku 

(Iirwanto dkk, dalam Niinda fauzii, 2015).  

2. Keiyakiinan, Siikap dan Keipriibadiian  

Blumeintalciitniivein (2002) teilah meinyeiliidiikii teintang hubungan antara 

peingukuran keipriibadiian deingan keipatuhan. Orang-orang yang tiidak 

patuh adalah orang-orang yang leibiih meingalamii deipreisii, ansiieitas, 

meimiiliikii keikuatan eigo yang leimah dan yang keihiidupan sociialnya leibi ih 

meimusatkan peirhatiian keipada diiriinya seindiirii. Ciiriiciirii keipriibadiian yang 

diiseibutkan diiatas iitu yang meinyeibabkan seiseiorang ceindeirung tiidak 

patuh (Drop Out) darii program peingobatan. 

3. Peindiidiikan 

Peindiidiikan pasiiein dapat meiniingkatkan keipatuhan pasiiein seipanjang 

bahwa peindiidiikan teirseibut adalah pe indiidiikan yang aktiif seipeirtii 

peinggunaan buku-buku dan kaseit oleih pasiiein seicara mandiirii 

4. Peimahaman Teirhadap Iintruksii  

Tiidak seiorang pun dapat meimahamii iintruksii jiika diia salah paham 

teintang iintruksii yang diibeiriikan keipadanya. Kadang kadang hal iini i 

diiseibabkan oleih keigagalan keiprofeisiionalan keiseihatan dalam 

meimbeiriikan iinformasii yang teipat, peinggunaan iistiilah meidiis, dan 

meimbeiriikan banyak iintruksii yang harus dii iingat pasiiein.  

 



25 
 

b. Faktor Eikstriinsiik  

Faktor eikstriinsiik adalah faktor yang peirlu rangsangan darii luar, yang teirdiiri i 

darii: 

1. Dukungan sosiial  

Dukungan sosiial dalam beintuk dukungan eimosiional darii anggota keiluarga 

yang laiin, teiman, dan uang meirupakan factor-faktor peintiing dalam 

keipatuhan. Ke iluarga dapat meinjadii faktor yang sangat beirpeingaruh 

dalam meineintukan keiyakiinan dan skor ke iseihatan iindiiviidu seirta dapat 

juga meineintukan teintang program peingobatan yang dapat meireika teiriima. 

Keiluarga juga meimbeirii dukungan dan meimbeirii keiputusan meingeinai i 

peirawatan darii anggota keiluarga yang sakiit.  

2. Dukungan darii Profeisiional Keiseihatan 

Dukungan iinii meirupakan faktor laiin yang meimpeingaruhii keipatuhan. 

Dukungan me ireika teirutama beirguna saat pasiiein meinghadapii bahwa 

peiriilaku yang seihat meirupakan hal yang peintiing. 

3. Kualiitas Iinteiraksii  

Kualiitas iinteiraksii antara profeissiional keiseihatan deingan pasiiein 

meirupakan bagiian yang peintiing dalam meine intukan keipatuhan. 

4. Peirubahan Modeil Teirapii Program-program keiseihatan dapat diibuat 

seiseideirhana mungkiin dan pasiiein teirliibat aktiif dalam peimbuatan program 

teirseibut. 

 

2.3.4. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Ketidakpatuhan 

 Keitiidakpatuhan meinurut (Bragiista Guntur, 2016) teirjadii kareina keitiiga 

faktor, antara laiin :  

1. Faktor pasiiein  

a. Keitiidak seiriiusan pasiiein teirhadap peinyakiitnya.  

b. Keitiidakpuasan teirhadap hasiil teirapiinya. 

c. Kurangnya dukungan darii keiluarga teirkaiit pe ilaksanaan teirapii.  

2. Faktor komuniikasii  

a. Tiingkat peingawasan tiim keiseihatan. 

b. Kurang peinjeilasan yang leingkap, teipat, danjeilas.  

c. I inteiraksii deingan peitugas keiseihatan seidiikiit atau tiidak sama seikalii.  

3. Faktor peiriilaku  
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a. Munculnya eife ik yang meirugiikan. 

b. Hambatan fiisiik atau biiaya untuk meindapatkan obat. 

 

2.4. Lanjut Usia 

2.4.1. Pengertian  

 Lanjut usiia atau lansiia meirupakan keilompok yang reintan teirhadap 

masalah keiseihatan, sosiial seirta eikonomii. Proseis peinurunan fungsii darii seigii fiisiik 

kogniitiif dan psiikososiial meinuntut lansiia untuk mampu beiradaptasii deingan 

liingkungan. Peinurunan aktiiviitas, seiriing sakiit, liingkungan yang kurang 

beirsahabat dan tiidak peircaya diirii meingakiibatkan lansiia meinjadii streis kareina 

adanya peirasaan yang meimbeibanii orang laiin (siitanggang eit. al, 2021 dalam 

Aniis Dkk 2022). 

 

2.4.2. Klasifikasi 

 Meinurut WHO : (World Heialth Organiizatiion) (2015) beirdasarkan batasan 

usiia,lansiia dapat diiklasiifiikasiikan meinjadii 4,yaiitu :  

a. Usiia peirteingahan (miiddlei agei) : 45-59 tahun. 

b. Lanjut usiia (eildeirly) : 60-74 tahun.  

c. Lanjut usiia tua (old) : 75-90 tahun. 

d. Usiia sangat tua (veiry old) : >90 tahun. 

Meinurut Deipkeis RI i (2013) klasiifiikasii lansiia teirdiirii darii :  

a. Viiriiliitas (praseiniium) : masa peirsiiapan usiia lanjut yang meinampakan 

keimatangan jiiwa (usiia 55-59 tahun). 

b. Usiia lanjut diinii (seineiscein) : keilompok yang mulaii meimasukii masa usiia lanjut 

diinii (60-64tahun). 

c. Lansiia beireisiiko tiinggii untuk meindeiriita beirbagaii peinyakiit deigeineiratiivei : usiia 

diiatas 65 tahun. 

d. Lansiia poteinsiial adalah lansiia yang masiih mampu meilakukan peikeirjaan 

keigiiatan yang dapat meinghasiilkan barang atau jasa. 

e. Lansiia tiidak poteinsiial adalah lansiia yang tiidak beirdaya meincarii nafkah, 

seihiingga hiidupnya beirgantung pada bantuan orang laiin. (Ruswadii, 

supriiatun) (2022). 
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2.4.3. Karakteristik Lansia 

 Meinurut Agus Seityo Utomo, 2019 Beibeirapa karakteiriistiik lansiia yang 

peirlu diikeitahuii untuk meingeitahuii keibeiradaan masalah keiseihatan lansiia adalah :  

a. Jeiniis keilamiin 

 Lansiia leibiih banyak pada peireimpuan. I inii meinunjukkan bahwa peinduduk 

lansiia yang paliing banyak adalah peireimpuan. 

b. Status peirkawiinan 

 Status  masiih pasangan leingkap atau sudah hiidup janda atau duda akan 

meimpeingaruhii keiadaan keiseihatan lansiia baiik fiisiik maupun psiikologiis. 

status peirkawiinan pada peinduduk lansiia seibagiian beisar lansiia beirstatus 

kawiin (60%) dan ceiraii matii (37%). Meinurut jeiniis keilamiin, pola status 

peirkawiinan peinduduk lansiia lakii-lakii beirbeida deingan peireimpuan tiitiik lansiia 

peireimpuan leibiih banyak yang beirstatus ceiraii matii (56,04%), seidangkan 

lansiia lakii-lakii leibiih banyak yang beirstatus kawiin (82,84%). Hal iini i 

diiseibabkan usiia harapan hiidup peireimpuan yang leibiih tiinggii diibandiingkan 

deingan usiia harapan hiidup lakii-lakii seihiingga peirseintasei lansiia peireimpuan 

yang beirstatus ceiraii matii leibiih banyak diibandiingkan deingan lansiia lakii-lakii 

seibaliiknya lansiia lakii-lakii yang beirceiraii umumnya seigeira kawiin lagii. 

c. Liiviing arrangeimeint 

 Miisalnya keiadaan pasangan, tiinggal seindiirii atau beirsama iistrii, anak atau 

keiluarga laiinnya. Angka beiban tanggungan adalah angka yang meinyatakan 

peirbandiingan antara banyaknya orang yang tiidak produktiif (Umur <15 tahun 

dan >65 tahun) dan banyaknya orang yang te irmasuk umur produktiif (15-64 

tahun). Angka iinii meinceirmiinkan beisarnya beiban eikonomii yang harus 

diitanggung peinduduk usiia produktiif untuk meimbiiayaii peinduduk usiia non 

produktiif. 

d. Tanggungan keiluarga 

 Masiih meinanggung anak atau anggota keiluarga, atau justru sudah 

diitanggung oleih anak atau keiluarga laiinnya. 

e. Teimpat tiinggal 

 Rumah seindiirii tiinggal deingan anak atau keiluarga atau dii rumah jompo. 

Deiwasa iinii keibanyakan lansiia I indoneisiia masiih hiidup seibagaii bagiian 

keiluarganya baiik lansiia seibagaii keipala keiluarga atau bagiian darii keiluarga 
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anaknya dii masa deipan teirjadii keiceindeirungan lansiia akan diitiinggalkan oleih 

keiturunannya dalam rumah yang beirbeida. (Nadjiid Bustan, 2021). 

f. Kondiisii keiseihatan 

 Angka keisakiitan meirupakan salah satu iindiikator yang diigunakan untuk 

meingukur deirajat keiseihatan peinduduk. Angka keisakiitan teirgolong seibagai i 

iindiikator keiseihatan neigatiif, seimakiin reindah angka keisakiitan, meinunjukkan 

deirajat keiseihatan peinduduk yang seimakiin baiik. Keiluhan keiseihatan tiidak 

seilalu meingakiibatkan teirganggunya aktiiviitas seiharii-harii, namun teirjadiinya 

keiluhan keiseihatan dan jeiniis keiluhan yang diialamii oleih peinduduk dapat 

meinggambarkan Tiingkat/deirajat keiseihatan seicara kasar. Dan siiap 

meingalamii peiniingkatan yang diitandaii deingan meinurunnya angka keisakiitan 

pada lansiia. 

g. Keiadaan eikonomii  

a. Sumbeir peindapat reismii : peinsiiunan diitambah sumbeir peindapatan laiin 

kalau masiih biisa aktiif. Peinduduk lansiia dii daeirah peirtaniian 

meinunjukkan proporsii yang leibiih beisar diibandiingkan deingan dii daeirah 

non peirtaniian tiitiik lapangan keirja seiktor peirtaniian cukup banyak 

meinyeirap teinaga keirja lansiia, dii sampiing seiktor peirdagangan dan 

seiktor jasa. 

b. Sumbeir peindapatan keiluarga : ada tiidaknya bantuan keiuangan darii anak 

atau keiluarga laiinnya atau bahkan masiih ada anggota keiluarga yang 

teirgantung padanya. 

c. Keimampuan peindapatan: lansiia meimeirlukan biiaya yang leibiih tiinggii, 

seimeintara peindapatan seimakiin meinurun tiitiik masalahnya adalah 

sampaii seibeirapa beisar peindapatan lansiia dapat meimeinuhii 

keibutuhannya. (Nadjiid Bustan, 2021). 

 

2.4.4. Tipe Lansia 

 Meinurut Dr.Iindra Ruswadii, Eivii Supriiatun, 2022. Tiipei lansiia dapat 

diikeilompokkan meinjadii beibeirapa yaiitu : 

1. Tiipei Ariif biijaksana 

 Kaya deingan hiikmah, peingalaman, meinyeisuaiikan diirii deingan peirubahan 

zaman, meimpunyaii keisiibukan, beirsiikap ramah, reindah hatii seideirhana 

deirmawan, meimeinuhii undangan, dan meinjadii panutan. 
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2. Tiipei mandiirii 

 Meinggantii keigiiatan yang hiilang deingan yang baru, seileiktiif dalam 

meincarii peikeirjaan, beirgaul deingan teiman, dan meimeinuhii undangan. Tiipe i 

tiidak puas, konfliik lahiir batiin meineintang proseis peinuaan seihiingga meinjadi i 

peimarah tiidak sabar mudah teirsiinggung, suliit diilayanii, peingkriitiik dan banyak 

meinuntut. 

3. Tiipei pasrah 

 Meineiriima dan meinunggu nasiib baiik, me ingiikutii keigiiatan agama, dan 

meilakukan peikeirjaan apa saja. 

4. Tiipei biingung 

 Tiipei iinii teirjadii kareina lansiia meingalamii syok, keihiilangan keipriibadiian, 

meingasiingkan diirii, miindeir, meinyeisal, pasiif dan acuh tak acuh. 
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2.5. Kerangka Teori  
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31 
 

 

Keterangan  :  

Variiabeil yang diiteiliitii         : 

Variiabeil yang tiidak diiteiliitii  :     

 

2.6. Kerangka Konsep 

 Keirangka konseip peineiliitiian meirupakan keirangka hubungan antara 

konseip-konseip yang akan diiukur atau diiamatii meilaluii peineiliitiian yang akan 

diilakukan kareina konseip tiidak dapat langsung diiamatii maka konseip dapat diiukur 

meilaluii variiabeil. Diiagram dalam keirangka konseip harus meinunjukkan hubungan 

antara variiabeil-variiabeil yang akan diiteiliitii, keirangka konseip yang baiik dapat 

meimbeiriikan iinformasii yang jeilas keipada peineiliitii dalam meimiiliih deisai in 

peineiliitiian. 

 

Variiabeil I indeipeindein    Variiabe il Deipeindein 

 

 

 

 

 

   Gambar 2.1 Keirangka Konse ip 

 

2.7. Definisi Operasional 

No Variabel Defenisi 

Operasional 

Alat 

Ukur  

Skala 

data 

Hasil Ukur 

1.  Ti ingkat 

peinge itahuan 

diie it Di iabeite is 

Me iliitus 

Ke imampuan 

peinde iriita 

Diiabe ite is 

Me iliitus dalam 

me injawab 

peirtanyaan 

te intang diie it 

Kusiione ir Ordi inal 1. Baiik : 

76% - 

100% 

2. Cukup :  

56% - 

75% 

3. Kurang : 

Tingkat pengetahuan 

 

 

Kepatuhan Menjalankan 

Diet pada Lansia Penderita 

Diabetes Melitus 
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Diiabe ite is 

Me iliitus di i 

Puske ismas 

Namorambei 

Kab. Deili i 

Se irdang 

<56%  

2.  Ke ipatuhan 

me injalankan 

Diie it Di iabeite is 

Me iliitus 

Ke itaatan 

Pe indeiri ita 

Diiabe ite is 

Me iliitus dalam 

Me injalankan 

diie it Di iabeite is 

Me iliitus 

Kusiione ir Ordi inal 1. Patuh 

2. Ti idak 

patuh 

 

Diikate igoriikan 

deingan 

hasiil :  

Ya = 1 

Ti idak = 0 

5-10 = Patuh 

0-4 = Ti idak 

Patuh 

 

    Tabeil 2.2  Deifiiniisii Opeirasiional 

 

2.8. Hipotesis 

Ha : ada hubungan antara Tiingkat peingeitahuan de ingan keipatuhan meinjalankan 

diieit pada lansiia peindeiriita Diiabeiteis Meiliitus dii puskeismas namorambei Kab. Deili i 

seirdang. 

H0 : tiidak ada hubungan antara tiingkat peingeitahuan deingan keipatuhan 

meinjalankan diieit pada lansiia peindeiriita Diiabeiteis Meiliitus dii puskeismas 

namorambei Kab. Deilii seirdang. 

 


